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ABSTRAK 

Dwi Wahyuni Oktavia.01245/ 2008: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek Menggunakan LKP terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran TIK 

Kelas VIII di SMP Negeri 1 Batusangkar  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemui guru di dalam 

kelas yaitu para siswa belajar secara pasif selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Hal ini tak terkecuali untuk mata pelajaran TIK di tingkat SMP,  

terutama untuk kelas VIII yang materinya lebih dominan praktek. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Batusangkar, ditemukan adanya 

ketidakaktifan siswa kelas VIII pada umumnya dalam proses belajar mengajar 

berlangsung. Guru masih berperan sebagai pusat pembelajaran bagi siswa, siswa 

kurang terampil menjawab pertanyaan, fasilitas komputer yang kurang memadai 

untuk kelas praktek. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa. Salah satunya Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek Menggunakan LKP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek menggunakan LKP terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Batusangkar. 

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy eksperimen. 

Populasinya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batusangkar yang berjumlah 247 

orang yang terdiri dari 8 kelas dan teknik pengambilan sampelnya purposive 

sampling, yaitu kelas VIII7 dan VIII4 masing-masingnya berjumlah 32 orang.  Teknik 

pengumpulan data digunakan tes, berupa soal objektif sebanyak 40 butir soal, karya 

proyek dan praktek. Alat pengumpul data yang digunakan yaitu lembaran jawaban 

siswa, hasil ujian praktek dan karya proyek. Jenis data dalam penelitian ini hasil 

belajar siswa dan sumber datanya nilai siswa. Kemudian hasil belajar siswa diolah 

dengan uji perbedaan (t-test). 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata–rata kelompok eksperimen 79,82 dan 

nilai rata-rata kelompok kontrol 73,87.  Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh t 

hitung 4,47 sedangkan pada taraf kepercayaan 0,01 t tabel 2,66, sehingga t hitung > t 

tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek menggunakan LKP memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran TIK di kelas VIII7 SMP Negeri 1 Batusangkar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan bukanlah sesuatu yang bersifat statis, melainkan sesuatu yang 

bersifat dinamis. Sehingga selalu menuntut adanya suatu perbaikan yang bersifat 

terus menerus. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan 

yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karena 

itu, pembaruan pendidikan terus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional.  

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam 

undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II 

pasal 3 yang berbunyi :  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan  

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

perserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung  

jawab ”. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional di atas, berbagai upaya telah 

dilakukan oleh pemerintah dalam memajukan pendidikan sekolah formal  seperti 

pembaruan kurikulum, peningkatan kualitas guru, pengembangan model 

pembelajaran, penyediaan kepustakaan dan laboratorium, penataan manajemen 

pendidikan serta penerapan produk teknologi. Hal ini dikarenakan pendidikan 

merupakan sarana untuk meningkatkan sumber daya manusia seutuhnya, 
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pendidikan dapat menjawab semua tantangan yang ditimbulkan akibat 

perkembangan teknologi yang pesat sesuai dengan kemajuan zaman.  

Upaya Dinas Pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satunya 

adalah dengan adanya perbaikan kurikulum. Misalnya pada tahun 2004 muncul 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), dan sekarang untuk menyempurnakan 

KBK lahirlah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau yang dikenal dengan 

KTSP. KBK tersebut memasukkan mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) sebagai salah satu  mata pelajaran wajib sejak kelas I SMP. 

Pada mata pelajaran ini kompetensi yang diharapkan lebih mengarah kepada 

penguasaan teknologi komputer. Jadi siswa dituntut untuk mampu menguasai dan 

mempunyai keterampilan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi terutama 

teknologi komputer. 

Secara umum, Teknologi Informasi dan Komunikasi mencakup dua aspek 

yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Menurut Depdiknas (2003:6) 

bahwa teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, 

penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan pengelolaan informasi. 

Mata pelajaran TIK yang telah diwajibkan pada sekolah menengah merupakan 

bentuk aplikasi perkembangan teknologi yang semakin berkembang pada dunia 

pendidikan. Ini bentuk nyata dalam memberikan keterampilan kepada siswa, 

sehingga dengan keterampilan yang dimiliki, mereka mampu bersaing dalam 

dunia kerja. Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat 

memperkaya wawasan dan pengetahuan siswa mengenai teknologi. 
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Mata pelajaran TIK dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik agar 

mampu mengantisipasi pesatnya perkembangan teknologi saat ini. Selain itu mata 

pelajaran ini perlu dikenalkan dan dikuasai peserta didik sedini mungkin agar 

mereka memiliki bekal untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan global yang 

ditandai  dengan perubahan yang sangat cepat. Oleh karena itu, permasalahan 

yang perlu segera dicari solusinya adalah bagaimana usaha yang tepat untuk 

mengajarkan mata pelajaran tersebut agar peserta didik dapat menguasainya. 

Berdasarkan observasi peneliti selama mengikuti Praktek Pengalaman 

Lapangan (PPL) Semester Juli-Desember 2011 di SMPN  1 Batusangkar, peneliti 

melihat beberapa fenomena, bahwa guru yang mengajar mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi kelas VIII di SMPN 1 Batusangkar dilaksanakan oleh 

guru yang berkualifikasi DIII Teknik, tidak memiliki latar belakang kependidikan 

atau tidak memiliki akta mengajar. Dalam mengajar guru hanya menggunakan 

metode ceramah dan berpedoman pada buku sumber yang ada, kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru yaitu menjelaskan materi berdasarkan 

buku pegangan dan selanjutnya dicatat oleh siswa.  

Akibatnya, proses pembelajaran yang ditemui masih bersifat konvensional, 

yang menjadikan guru sebagai pusat bagi siswa. Siswa kurang terampil menjawab 

pertanyaan, penyampaian materi oleh guru sangat monoton sehingga 

pembelajaran tidak timbal balik.  

Begitu juga dengan media pembelajaran TIK. Media utama dalam pelajaran 

ini adalah komputer. Di SMPN 1 Batusangkar, jumlah komputer yang baik hanya 
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15 unit, sementara siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran berjumlah sekitar 

30 orang perlokal.  

 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 

2-3 orang yang menggunakan 1 unit komputer yang dapat memudahkan 

pembelajaran, hanya beberapa orang siswa yang mengerjakan tugas atau petunjuk 

dari guru dan yang lain mengerjakan kegiatan lain seperti berbicara dengan 

teman. Hal ini menyebabkan belum tercapainya  nilai KKM yang telah ditetapkan 

yaitu 70. 

Akibat dari kurangnya komputer, banyak waktu yang dihabiskan siswa untuk 

mengantri komputer, sementara waktu pelajaran TIK hanya 2 jam pelajaran 

seminggu. Siswa yang menunggu akan merasa bosan terkadang mengganggu 

temannya yang sedang belajar. Jika pembelajaran berbentuk pembelajaran 

berkelompok, maka yang membuat tugas biasanya satu atau dua orang saja karena 

begitu banyak siswa dalam satu komputer. 

Waktu belajar TIK adalah dua jam pelajaran setiap minggu. Hal ini dirasa 

sangat kurang apalagi dengan kurangnya media pembelajaran seperti komputer. 

Pelajaran TIK kelas VIII SMP kebanyakan materinya bersifat praktek individual 

seperti materi Microsoft Word, Microsoft Exel. Pembelajaran ini membutuhkan 

waktu yang lama, guru yang mengajar hanya seorang yang bertugas mengawasi 

dan membimbing siswa. Pembelajaran menjadi tidak optimal dalam 

pelaksanaannya dan guru akan merasa kesulitan mengontrol siswa di labor. 

Dari permasalahan di atas, strategi belajar,  media, dan fasilitas sekolah sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Masalah-masalah yang timbul tersebut sangat 
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berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Siswa menjadi malas belajar TIK 

karena ketebatasan media dan sarana. Ini membuat siswa menjadi bosan dan 

pembelajaran menjadi mengambang. Waktu yang digunakanpun tidak akan sesuai 

dengan yang telah direncanakan oleh guru. Materi pelajaran masih banyak yang 

belum tersampaikan kepada peserta didik. 

Untuk itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu merangsang 

siswa untuk belajar dan akhirnya bermuara pada hasil belajar yang lebih baik. 

Hendaknya guru merancang model yang dapat menimbulkan motivasi dan dapat 

membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, dengan cara memilih strategi 

yang mampu menciptakan suasana tersebut dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Guru juga harus melihat bagaimana reaksi siswa terhadap strategi yang 

telah diterapkan, apabila reaksi siswa tidak sesuai dengan yang diharapakan  

maka guru perlu menggunakan strategi lain yang sesuai dengan kondisi kelas dan 

psikologi anak didik.  

Guru juga harus mengetahui bahwa tidak ada salah satu strategi yang 

sempurna, pasti mempunyai titik kelemahan masing-masing. Oleh karena itu 

penggunaan strategi yang bervariasi akan lebih baik dari pada penggunaan satu 

strategi mengajar. Namun penggunaan satu strategi mengajar tidak salah selama 

apa yang dilakukan itu untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan 

efisien. Jika guru sudah menggunakan strategi yang tepat dan pembelajaran terasa 

menyenangkan maka dengan sendirinya akan mengiringi aktivitas mereka dalam 

belajar yang muaranya dapat meningkatkan hasil belajar yang mereka peroleh.  
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 Model pembelajaran yang baik adalah suatu model pembelajaran yang 

membuat siswa merasa senang dengan apa yang kita ajarkan serta tidak membuat 

siswa merasa bosan. Salah satu model pembelajaran yang membuat siswa aktif 

berpartisipasi, merasa senang dan tidak cepat merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas adalah model pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning ). 

Pembelajaran Berbasis Proyek ini memperkenankan siswa untuk bekerja 

secara mandiri dalam mengkonstruksi pembelajarannya dan mengaplikasikannya 

pada suatu produk nyata. Dalam pembelajaran TIK siswa dituntut untuk saling 

berbagi ide dan kolaborasi dalam kelompok, sehingga pembelajaran TIK akan 

menjadi menarik dan menyenangkan. 

Materi pelajaran TIK untuk kelas VIII SMP lebih mengacu kepada praktek 

individual seperti microsoft word, microsoft excel. Penyampaian materi praktek 

dengan menggunakan lembar kerja praktek (LKP) akan lebih dapat membantu 

siswa untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih baik. Penggunaan LKP dapat 

memberikan kesempatan penuh kepada siswa untuk dapat belajar mandiri dalam 

proses belajar mengajar. 

Dengan demikian penulis membuat suatu gagasan untuk menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) menggunakan LKP  yang 

diduga mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat masalah ini 

dalam suatu penelitian dengan judul ” Pengaruh Penerapan Model 
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Pembelajaran Berbasis Proyek Menggunakan LKP Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran TIK Di Kelas VIII di SMP N 1 Batusangkar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikembangkan dalam latar belakang di atas, 

beberapa masalah yang diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Strategi pembelajaran yang masih terpusat pada guru sehingga siswa 

hanya dijadikan objek dalam proses belajar mengajar di kelas. 

2. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang kurang  bervariasi 

sehingga siswa bosan dan kurang berminat terhadap pembelajaran 

3. Pelajaran TIK memerlukan media dan masih kurangnya fasilitas menjadi 

kendala yang sangat berarti sehingga hasil belajar TIK siswa masih rendah 

yaitu dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 

4. Pelajaran TIK kelas VIII adalah bersifat praktek secara individual 

sedangkan guru mengajar hanya seorang sehingga sulit untuk mengawasi 

siswa  

5. Siswa belum terbiasa bekerja sama dengan temannya. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terpusat dan terarah, maka penelitian ini hanya 

membatasi permasalahan pada pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning) menggunakan LKP terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran TIK kelas VIII di SMP N 1 Batusangkar. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian ini adalah: “Apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan penerapan Model Pembelajaran  Berbasis 

Proyek (Project Based Learning) Menggunakan Lembar Kerja Praktek (LKP) 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran TIK di SMP N 1 

Batusangkar ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh Penggunaan model Pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning) menggunakan lembar kerja 

praktek (LKP) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran TIK 

Dikelas VIII  SMP N 1 Batusangkar. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar TIK siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (Project  Based 

Learning) menggunakan lembar kerja praktek (LKP) daripada hasil belajar 

mata pelajaran TIK siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan berguna : 
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1. Sebagai bahan masukan bagi guru akan pentingnya atau efektifitas 

penggunaan berbagai strategi, metode dan model pembelajaran dalam 

menjelaskan materi pelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Sebagai pedoman dan pertimbangan bagi guru dalam memilih media 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

3. Bagi penulis sendiri sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang 

diperoleh, sebagai perekayasa pembelajaran yang menunjang proses 

pendidikan dan sebagai syarat untuk meyelesaikan pendidikan Strata 1 

Pada Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan UNP. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh kelompok 

eksperimen sebesar 79,82 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh kelompok 

kontrol sebesar 73,87. Jadi dari nilai rata-rata kedua kelompok, menunjukkan 

bahwa kelompok eksperimen yang belajar dengan model pembelajaran 

berbasis proyek menggunakan LKP nilai rata-ratanya “lebih tinggi” 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional.  

2. Dari hasil pengujian perbedaan mean dengan menggunakan uji t menunjukkan 

t hitung (4,47) lebih besar dari t tabel (2,66 dk 62) pada taraf signifikan 

0,01, dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

kelompok eksperimen yang belajar dengan model pembelajaran berbasis 

proyek menggunakan LKP pada kelas VIII7 dibanding kelompok kontrol yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas VIII4 di SMP Negeri 1 

Batusangkar. 

3. Berdasarkan hasil dari uji t diatas, Hasil uji hipotesis didapat thitung = 4,47 dan 

ttabel = 2,66 pada taraf signifikan 0,01. Dengan demikian thitung > ttabel = 4,47 

> 2,66. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh hasil 
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belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek 

menggunakan LKP  pada kelas VIII7 SMP N 1 Batusangkar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek menggunakan LKP dalam 

pembelajaran TIK di SMP Negeri 1 Batusangkar perlu dikembangkan 

sebagai variasi pembelajaran TIK yang relevan guna meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

2. Bagi kepala sekolah, hendaknya memberikan kesempatan kepada guru-guru 

untuk menambah pengetahuan dalam bentuk mengikuti pelatihan atau 

seminar yang berkaitan dengan metode pembelajaran, yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 
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